FORMAT PROPOSAL INOVASI DAERAH

No Uraian Proposal 1novasi Keterangan
1. | Nama inovasi daerah* JAPER IVA (Jadwal Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat).
2. | Tahapan inovasi* Penerapan
3. Inisiator inovasi daerah* OPD)

4. | Nama Inisiator Inovasi Puskesmas Limau Purut
Daerah*

5. | Klasifikasi Inovasi Inovasi Perangkat Daerah
Daerah*

6. Koordinat* -0.5575225689481059, 100.14249911667426

7. | Jenis inovasi* Inovasi non digital

8. | Bentuk inovasi* Inovasi Pelayanan Publik

9. | Inovasi Tematik* Non tematik

10. | Urusan Inovasi Daerah* Urusan Kesehatan

11. | Waktu uji coba inovasi 02 Januari 2024
daerah*

12. | Waktu Penerapan Awal 02 Maret 2024
Inovasi Daerah*

13. | Waktu Pengembangan
Terbaru Inovasi Daerah*

14. | Rancang Bangun*® Dasar Hukum

Undang-Undang Kesehatan, UU No.17 Tahun 2023

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.61 Tahun2014

World Health Organization (WHO) pada tahun 2018 menempatkan kanker
serviks sebagai salah satu jenis kanker yang paling sering ditemui pada wanita.
Kanker serviks merupakan penyebab kematian ke-4 pada wanita diseluruh
dunia dengan perkiraan 570.000 kasus baru, mewakili 6,6% dari semua kanker
pada wanita. Sekitar 90% kematian akibat kanker serviks terjadi di Negara-
negara berkembang dengan ekonomi rendah dan menengah. Survei yang
dilakukan WHO menunjukkan setiap tahunnya terjadi 300.000 kematian akibat
kanker serviks.

Di Indonesia diperkirakan setiap hari muncul 40-45 kasus baru, 20-25 orang
meninggal, berarti setiap 1 jam diperkirakan 1 orang perempuan meninggal
dunia karena kanker serviks. Artinya, Indonesia akan kehilangan 600-750
orang perempuan yang masih produktif setiap bulannya.

Kurangnya pengetahuan wanita tentang kanker serviks menyebabkan
keterlambatan dalam diagnosis sehingga pasien datang dalam kondisi kanker
sudah stadium lanjut, keadaan umum yang lemabh, status sosial ekonomi yang
rendah, keterbatasan sumber daya, sarana, dan prasarana. Selain itu, penyebab
meningkatnya kejadian kanker serviks adalah karena kurangnya program
penapisan yang efektif dengan tujuan untuk mendeteksi keadaan sebelum
kanker maupun kanker pada stadium dini termasuk pengobatannya sebelum
proses invasif yang lebih lanjut
Di Kabupaten Padang Pariaman Khususnya Kecamatan V Koto Timur
terdapat 1321 wanita pasangan usia subur yang telah menikah, dan hanya 30
% dari wanita usia subur yang telah menikah sudah memeriksakan diri.

Perilaku masih menjadi penghambat untuk berani dan mau melakukan
pemeriksaan IVA. Proses pembentukan atau perubahan perilaku dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari dalam diri individu maupun luar




individu.

Kesadaran terhadap pentingnya pemeriksaan IVA masih minim sekali
sehingga angka kejadian kanker servik berkemungkinan bisa bertambah.

Tim Kesehatan reproduksi Puskesmas Limau Purut telah menemukan
beberapa masalah dan mengatasi dengan beberapa metode dan inovasi, salah
satunya membuat jadwal rutin setiap bulan JAPER IVA (Jadwal Pemeriksaan
Inspeksi Visual Asam Asetat) untuk promosi kesehatan khusus mengenai
reproduksi dan pelaksanaan pemeriksaan IVA.

Tujuan inovasi daerah* 1. Terbentuknya Jadwal tetap untuk pemeriksaan IVVA bagi Masyarakat

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku wanita
usia subur melakukan pemeriksaan IVA (Inspeksi Visual Asam
Asetat)

3. Memudahkan Masyarakat mendapatkan akses kesehatan

khususnya kesehatan reproduksi

Manfaat yang diperoleh* 1. Menurunnya angka kejadian Kanker servik di Wilayah Kecamatan V
Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman

2. Kesadaran akan kesehatan reproduksi

— —
Hasil inovasi 1. Terbentuknya jadwal tetap untuk Pemeriksaan Kesehatan Reproduksi

2. Tumbuhnya Kemandirian dan kesadaran Masyarakat dalam kesehatan
khusunya kesehatan reproduksi

Anggaran
Profil bisnis
Masyarakat 1. T.lm Kespro Puskesmas
) Limau Purut Membentuk
Produktif ]
> adwal tetap untuk
perempuan Pemeriksaan IVA dan
Nagari Limau memberikan informasi
Purut kesehatan reproduksi
setiap bulan
2. Masyarakat dengan telah
terbiasa, akan sadar untuk

memeriksakan diri
3. Dukungan Nagari dan

Perangkat Desa dalam
upaya penurunan angka
kanker serviks.

|

1. Adanya jadwal tetap
khusus kesehatan

reproduksi

2. Terbentuknya
kesadaran masyarakat
dalam kesehatan
reproduksinya di
tempatnya




20.

Sertifikat HAKI (Hak
Atas Kekayaan
Intelektual), jika tersedia

21.

Pengharapan atas Inovasi
Daerah yang dilaporkan




